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Abstrak:  Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya kemampuan pemahaman 

konsep bangun ruang yang dimiliki peserta didik pada kelas V SD. Hal ini ditandai 

dengan 48% peserta didik belum paham mengenai konsep bangun ruang. Tujuan 

penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan pelaksanaan pembelajaran 

konstruktivisme dan peningkatan pemahaman konsep peserta didik kelas V SD 

melalui pembelajaran konstruktivisme. Metode yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Instrumen penelitian yang digunakan adalah 

dengan lembar tes dan lembar observasi. Pada siklus I nilai hasil belajar rata – rata 

peserta didik yaitu sebesar 75,52 dengan rata – rata nilai hasil belajar kemampuan 

pemahaman konsep pada siklus II sebesar 88,24 mengalami peningkatan sebesar 

12,72. Persentase peserta didik yang mencapai KKM pada hasil belajar siklus I 

sebesar 72% dengan hasil belajar siklus II sebesar 92% mengalami peningkatan 

sebesar 20%. Berdasarkan data hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa penerapan 

model konstruktivisme dalam pembelajaran matematika dapat meningkatkan 

pemahaman konsep bangun ruang dibuktikan dengan peningkatan hasil belajar. 

 

Kata kunci : model konstruktivisme, pemahaman konsep, bangun ruang. 
 

Abstract: This research is based on the lack of understanding ability of geometry 

concept owned by the elementary school fifth grade students. This is indicated by 48% 

have not understood geometry concept. The aim of this research to discribe the 

implementation constructivsm learning and improvement of concept understanding of 

the elementary school fifth grade student by construtivsm learning. The methode 

wiching use in this research is a class action research. The research instrument 

whichin use is test sheet and observation sheet. In cycle I the average score of ability 

understand concepts result is 75,52 with avarage score in cycle II is about 88,24 so 

there is improvement 12,72. The percentage of student who achieve minimum 

completnes in learning result in cycle I is 72% with the learning result cycle II is 

about 92% there is improvement about 20%. Based on the data of this research can be 

concluded that the aplication of constructivsm model in matematic learning can 

improve the concept understanding of geometry which can be prove by the 

improvement of learning result. 
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Matematika SD merupakan salah 

satu mata pelajaran yang menyajikan 

konsep – konsep dasar matematika yang 

kelak sangat dibutuhkan untuk 

mempelajari konsep – konsep matematika 

pada jenjang pendidikan berikutnya. 

Apabila peserta didik lemah pemahaman 

konsep matematikanya pada jenjang 

pendidikan sebelumnya, maka 

kemungkinan peserta didik akan 

mengalami kesulitan untuk memahami 

konsep – konsep matematika yang sedang 

dipelajarinya. Sehingga perlu adanya 

perubahan yang dilakukan agar peserta 

didik tidak mengalami kesulitan dalam 

memahami konsep matematika. 

Perkembangan model pembelajaran 

matematika tidak selalu sejalan dengan 

perkembangan berpikir anak terutama 

pada tingkat sekolah dasar. Hal ini yang 

selalu menarik untuk diadakan penelitian. 

Tahap perkembangan peserta didik yang 

masih konkret ataupun pra konkret 

dengan pembelajaran matematika yang 

bersifat abstrak perlu diperhatikan agar 

proses pembelajaran dapat dikatakan 

berhasil. 

Menurut Sumardyono (dalam 

Halim, 2009, hlm. 23) definisi 

matematika dapat dideskripsikan sebagai 

berikut: 

1. Matematika sebagai struktur yang 

terorganisasi 

2. Matematika sebagai alat 

3. Matematika sebagai pola pikir 

deduktif 

4. Matematika sebagai cara bernalar 

5. Matematika sebagai bahasa artifisial 

6. Matematika sebagai seni yang kreatif 

Karakter metematika menurut 

Mega (2008, hlm. 34-39) diantaranya: 

1. Matematika memiliki dua sifat 

penting, yaitu aplikatif (nyata) dan 

nonaplikatif (abstrak) 

2. Matematika merupakan ilmu pasti 

3. Matematika memerlukan kontinuitas 

dalam berlatih 

Hasil observasi menunjukkan 

bahwa hasil belajar peserta didik masih 

dibawah rata – rata. Sebanyak 48% 

peserta didik belum paham mengenai 

konsep bangun ruang dilihat dari masih 

banyaknya peserta didik yang 

mendapatkan nilai dibawah nilai Kriteria 

Ketuntasan Minimal (KKM) yang 

ditetapkan oleh sekolah dan hanya 52% 

peserta didik yang sudah mencapai KKM. 

Hal tersebut dikarenakan selama proses 

pembelajaran belum sesuai dengan 

harapan, pembelajaran matematika masih 

menekankan pada aspek kognitif saja 

tanpa memperhatikan aspek afektif dan 

psikomotornya. Dampaknya membuat 

peserta didik kurang termotivasi untuk 

mengikuti pembelajaran matematika. 

Banyak cara yang dapat dilakukan 

untuk meningkatkan keberhasilan peserta 

didik dalam memahami pembelajaran 

matematika tentang bangun ruang. Salah 

satunya melalui pembelajaran 

matematika yang dapat meningkatkan 

pemahaman. Salah satu faktor yang dapat 

mempengaruhi pemahaman peserta didik 

adalah apa yang diketahui oleh peserta 

didik itu sendiri. Guru hendaknya 

berusaha untuk mengetahui dan 

memanfaatkan pengetahuan awal yang 

telah ada dalam pikiran peserta didik 

sebelum mereka mempelajari suatu 

konsep atau pengalaman baru. Hal ini 

sejalan dengan pandangan 

konstruktivisme bahwa guru perlu 

memberi kesempatan kepada peserta 

didik untuk membangun sendiri 

pengetahuannya secara aktif dengan 

memperhatikan pengetahuan awal peserta 

didik. 

Pembelajaran menurut Jihad dan 

Haris (dalam Mangun, 2013, hlm. 21) 

merupakan suatu proses yang terdiri dar 

kombinasi dua aspek, yaitu belajar dan 

mengajar. Belajar merujuk pada apa yang 

harus dilakukan peserta didik, sedangkan 

mengajar merujuk pada apa yang 

dilakukan oleh guru. 

Menurut Ruseffendi (dalam Dadan, 

2016, hlm. 3) mengemukakakan bahwa 

model pembelajaran adalah suatu jalan, 
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cara atau kebijaksanaan yang ditempuh 

oleh guru atau peserta didik dalam 

pencapaian tujuan pengajaran dilihat dari 

sudut bagaimana proses pengajaran atau 

materi pengajaran itu, umum atau khusus 

dikelola. Model pembelajaran merupakan 

cara atau jalan yang ditempuh oleh guru 

atau peserta didik untuk mencapai suatu 

tujuan. Seorang guru dalam mengajarkan 

materi pelajaran harus memilih model 

atau yang seseuai dengan materi yang 

disampaikan, supaya materi tersebut bisa 

dipahami peserta didik. 

Model pembelajaran 

konstruktivisme menganggap bahwa 

belajar merupakan proses aktif untuk 

peserta didik dalam mengkonstruksi 

pengetahuannya sendiri. Proses aktif 

dapat terjalin dengan baik jika didukung 

dengan terciptanya interaksi antara 

peserta didik dan guru, dan interaksi antar 

peserta didik. 

Karakteristik konstruktivisme 

menurut Driver dan Bell (dalam 

Gunawan, 2014, hlm. 3) adalah sebagai 

berikut, (1) peserta didik tidak dipandang 

sebagai sesuatu yang pasif melainkan 

memiliki tujuan, (2) belajar harus 

mempertimbangkan seoptimal mungkin 

proses keterlibatan peserta didik, (3) 

pengetahuan bukan sesuatu yang datang 

dari luar, melainkan dikonstruksi secara 

personal, (4) pembelajaran bukanlah 

transmisi pengetahuan, melainkan 

melibatkan pengaturan situasi lingkungan 

belajar, dan (5) kurikulum bukanlah 

sekedar hal dipelajari, melainkan 

seperangkat pembelajaran, materi dan 

sumber. Masnur Muslich (dalam 

Supriono, 2015, hlm. 2) pembelajaran 

yang berciri konstruktivisme menekankan 

terbangunnya pemahaman sendiri secara 

aktif, kreaktif dan produktif berdasarkan 

pengetahuan terdahulu dan pengalaman 

belajar yang bermakna. Manusia harus 

mengkonstruksi terlebih dahulu 

pengetahuan tersebut dan memberikan 

makna melalui pengalaman nyata. 

Pembelajaran konstruktivisme dapat 

menjadikan peserta didik lebih mudah 

memahami konsep, dalam pembelajaran 

bangun ruang diharapkan peserta didik 

akan memahami konsep bangun ruang 

secara utuh dari pengetahuan riil menuju 

pengetahuan secara abstrak. 

Langkah – langkah penerapan 

model konstruktivisme menurut 

Chujaemah (2011, hlm. 3) : (1) fase start, 

(2) fase eksplorasi, (3) fase refleksi, dan 

(4) fase aplikasi dan diskusi. Dalam 

penelitian ini, peneliti akan mengadaptasi 

fase atau langkah – langkah model 

pembelajaran konstruktivisme yang 

dikemukakan oleh Karli (dalam Utami, 

2015, hlm. 16-17) meliputi empat fase 

yaitu fase apersepsi, fase eksplorasi, fase 

diskusi dan penjelasan konsep, dan fase 

pengembangan dan aplikasi. 

Pemahaman menurut Bloom 

(dalam Dewiatmini, 2010, hlm. 28) 

mencakup kemampuan untuk menangkap 

makna dalam arti yang dipelajari. 

Seorang peserta didik dikatakan telah 

mempunyai kemampuan memahami 

apabila peserta didik tersebut dapat 

menjelaskan suatu konsep tertentu 

dengan kata – kata sendiri, dapat 

membandingkan, dapat memberdakan, 

dan dapat mempertentangkan konsep 

tersebut dengan konsep lain. 

Pemahaman konsep pada peserta 

didik adalah suatu keadaan dimana 

peserta didik mampu menyelesaikan soal 

– soal dari materi yang telah diberikan. 

Peserta didik dapat merumuskan 

informasi yang didapatnya dengan 

menggunakan kata – kata sendiri dan 

dapat mengerjakan soal dengan tepat. 

Dengan pemahaman konsep diharapkan 

peserta didik mampu mengembangkan 

pemahamannya sendiri tentang suatu 

konsep. 

Indikator yang menyatakan 

pemahaman konsep menurut Depdiknas 

antara lain adalah: 

1. Menyatakan ulang sebuah konsep 
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2. Mengklasifikasikan objek – objek 

menurut sifat – sifat tertentu (sesuai 

dengan konsepnya) 

3. Memberi contoh dan non contoh dari 

konsep 

4. Menyajikan konsep dalam berbagai 

bentuk representasi matematis 

5. Mengembangkan syarat perlu atau 

syarat cukup suatu konsep 

6. Mengaplikasikan konsep atau 

algoritma pemecahan masalah 

Dalam penelitian ini tidak semua 

indikator digunakan oleh peneliti, dalam 

pelaksanaannya penelitian ini hanya 

menggunakan tiga indikator saja, yaitu: 

1. Menyatakan ulang sebuah konsep 

2. Memberi contoh dan non contoh dari 

konsep 

3. Menyajikan konsep dalam berbagai 

bentuk representasi matematis 

Puji (2008, hlm. 12) Bangun ruang 

adalah bangun geometri yang memiliki 

tinggi atau ketebalan. Bangun ruang 

disebut juga bangun tiga dimensi. 

Bangun ruang dibentuk oleh daerah segi 

banyak yang disebut sisi, dan biasanya 

dagian datar dari suatu bangun ruang 

disebut permukaan. 

Ciri pada bangun ruang untuk 

sekolah dasar yaitu hanya membahas 

rusuk, sisi atau bidang, dan titik sudut. 

Didalam bangun ruang terdapat istilah 

luas permukaan dan volume. Luas 

permukaan adalah total keseluruhan 

permukaan suatu bangun ruang, 

sedangkan volume adalah isi atau 

besarnya benda didalam ruang. Contoh 

bangun ruang terdiri dari kubus, balok, 

prisma, limas, tabung, kerucut, dan bola. 

Dari beberapa literatur yang 

peneliti baca, peneliti berkeinginan untuk 

mencoba menerapkan model 

pembelajaran konstruktivisme dalam 

pembelajaran matematika secara khusus 

dengan harapan dapat meningkatkan 

pemahaman konsep peserta didik 

terhadap materi bangun ruang. 

Berdasarkan latar belakang yang 

telah dipaparkan diatas, maka rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah 

bagaimana pelaksanaan pembelajaran 

matematika menggunakan model 

pembelajaran konstruktivisme pada kelas 

V SDN tentang materi bangun ruang? dan 

bagaimana peningkatan pemahaman 

konsep peserta didik kelas V SDN 

tentang materi bangun ruang 

menggunakan model pembelajaran 

konstruktivisme? 

Tujuan penelitian ini adalah untuk 

mendeskripsikan pelaksanaan 

pembelajaran matematika menggunakan 

model pembelajaran konstruktivisme 

pada kelas V SDN tentang materi bangun 

ruang dan mendeskripsikan peningkatan 

pemahaman konsep peserta didik kelas V 

SDN tentang materi bangun ruang 

menggunakan model pembelajaran 

konstruktivisme. 

 

METODE 

Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah Penelitian Tindakan 

Kelas (PTK). Penelitian Tindakan Kelas 

dikemukakan oleh Kunandar (2008, hlm. 

44) sebagai suatu penelitian tindakan 

(action research) yang dilakukan oleh 

guru yang sekaligus sebagai peneliti di 

kelasnya dengan jalan merancang, 

melaksanakan, dan merefleksikan 

tindakan secara kolaboratif dan 

partisipatif yang bertujuan untuk 

memperbaiki atau meningkatkan mutu 

(kualitas) proses pembelajaran di 

kelasnya melalui suatu tindakan 

(treatment) tertentu dalam suatu siklus. 

Sedangkan menurut Kusumah (2011, 

hlm. 9) penelitian tindakan kelas adalah 

penelitian yang dilakukan oleh guru di 

kelasnya sendiri dengan cara 

merencanakan, melaksanakan, dan 

merefleksikan tindakan secara kolaboratif 

dan partisipatif dengan tujuan 

memperbaiki kinerjanya sebagai guru, 

sehingga hasil belajar peserta didik dapat 

meningkat. 

Tujuan utama dari penelitian 

tindakan kelas dalam Maolani (2015, 
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hlm. 173) adalah untuk memecahkan 

permasalahan nyata yang terjadi didalam 

kelas. Kegiatan penelitian ini tidak saja 

bertujuan untuk memecahkan masalah, 

tetapi sekaligus mencari jawaban ilmiah 

mengapa hal tersebut dapat dipecahkan 

dengan tindakan yang dilakukan.  
Penelitian tindakan kelas yang 

penulis gunakan adalah model penelitian 

yang dikembangkan oleh Kemmis dan 

Mc Taggart (Kunandar, 2008:70), 

penelitian tindakan kelas dilakukan  

melalui proses yang dinamis dan 

komplementari yang terdiri dari empat 

langkah utama, yaitu penyusunan 

rencana, tindakan, observasi, dan refleksi. 

Sehingga pada pelaksanaannya dapat 

menghasilkan suatu hasil refleksi yang 

sesuai dengan tindakan yang dilakukan. 

Partisipan dan tempat dalam 

penelitian ini adalah peserta didik kelas V 

SD Negeri yang berlokasi di Komplek 

Perumnas Sarijadi Kelurahan Sarijadi 

Kecamatan Sukasari Kota Bandung tahun 

ajaran 2016/2017 dengan jumlah peserta 

didik 25 orang, yang terdiri dari 12 

peserta didik perempuan dan 13 peserta 

didik laki-laki. Waktu penelitian selama 5 

minggu terhitung dari tanggal 5 April 

2017 sampai 10 Mei 2017. 

Instrumen penelitian yang 

digunakan dalam penelitian adalah 

lembar evaluasi dan lembar observasi 

kegiatan pembelajaran. Prosedur analisis 

data yang dilakukan dengan cara 

mengumpulkan, mengolah dan 

menganalisis data – data kualitatif dan 

data kuantitatif dari hasil penelitian. 

Pengolahan pemahaman konsep 

peserta didik diperoleh dari penilaian soal 

evaluasi untuk mengetahui rata – rata 

pemahaman konsep peserta didik pada 

mata pelajaran matematika melalui 

penerapan model konstruktivisme. 

Rumus yang digunakan untuk 

menghitung rata – rata pemahaman 

konsep peserta didik yang dipakai pada 

penelitian ini adalah oleh Sudjana (2013, 

hlm. 66-67). Sedangkan untuk 

mengetahui adanya peningkatan 

kemampuan pemahaman konsep peserta 

didik pada penelitian ini dapat diperoleh 

dari rubrik penilaian indikator 

pemahaman konsep dengan 

menggunakan skala Likert menurut 

Sugiyono (2010, hlm. 39). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil penelitian meliputi 

pelaksanaan dan peningkatkan 

pemahaman konsep matematika peserta 

didik mulai dari siklus I sampai siklus II. 

Pembahasan disusun berdasarkan 

rumusan masalah meliputi pelaksanaan 

dan peningkatan pemahaman konsep 

matematika peserta didik. 

Pada  setiap siklus dilakukan 

kegiatan pembelajaran menggunakan 

model konstruktivisme agar peserta didik 

lebih aktif dan lebih mengerti dengan 

menggunakan model konstruktivisme. 

Pada siklus I membahas mengenai sifat – 

sifat bangun ruang, jaring – jaring bangun 

ruang, dan luas permukaan bangun ruang 

sedangkan pada siklus II membahas 

mengenai sifat – sifat bangun ruang dan 

volume bangun ruang.  

Pada tahap pelaksanaan setiap 

siklus didasarkan pada prosedur 

penelitian yang sudah ditetapkan oleh 

peneliti yaitu menggunakan penelitian 

tindakan kelas dari Kemmis dan Mc 

Taggart. Adapun prosedur penelitian 

yang dimaksud meliputi perencanaan, 

tindakan, observasi, dan refleksi. 

Pada tahap perencanaan setiap 

siklus, peneliti terlebih dahulu melakukan 

analisis kurikulum untuk mengetahui 

kompetensi inti dan kompetensi dasar 

yang harus dicapai peserta didik, peneliti 

merancang Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP) matematika, 

membuat media pembelajaran, membuat 

lembar observasi kegiatan pembelajaran, 

dan membuat Lembar Kegiatan 

Kelompok serta soal evaluasi. 

Sistematika yang dipakai dalam 

RPP pada siklus I meliputi identitas 
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sekolah, Kompetensi Inti (KI), 

Kompetensi Dasar (KD), indikator, 

tujuan pembelajaran, materi ajar, metode 

dan pendekatan pembelajaran, media, alat 

dan sumber belajar, langkah – langkah 

pembelajaran, dan penilaian. 

Peneliti melakukan kegiatan 

pembelajaran sesuai dengan RPP yang 

telah dibuat, pembelajaran tersebut terdiri 

dari kegiatan pendahuluan, kegiatan inti, 

dan kegiatan penutup dengan menerapkan 

model konstruktivisme. 

Pada tahap tindakan pembelajaran 

diawali dengan pembuatan Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). Secara 

sistematika penilisan Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) ini 

tidak jauh dari RPP yang dibuat oleh guru 

– guru pada umumnya, namun didalam 

langkah – langkah pembelajaran terdapat 

beberapa langkah yang berbeda sesuai 

dengan model konstruktivisme. Hal ini 

bertujuan agar peserta didik akan lebih 

memahami suatu konsep materi bangun 

ruang. 

Pada tahap tindakan peneliti 

menggunakan 4 fase menurut Karli 

(dalam Utami, 2015, hlm. 16-17) 

diantaranya fase apersepsi, fase 

eksplorasi, fase diskusi dan penjelasan 

konsep, serta fase aplikasi dan 

penugasan. Penjelasan setiap fase sebagai 

berikut: 

1. Fase Apersepsi 

Pada fase ini guru mengkonstruksi 

pengetahuan awal peserta didik 

melalui cara tanya jawab mengenai 

konsep bangun ruang. Guru 

menanyakan bangun ruang apa saja 

yang sering dijumpai peserta didik 

sehati – hari. Selanjutnya guru 

menyampaikan tujuan pembelajaran 

yang akan di pelajari yaitu sifat – 

sifat bangun ruang, jaring – jaring 

bangun ruang, luas permukaan 

bangun ruang, dan volume bangun 

ruang. 

2. Fase Eksplorasi 

Pada fase ini guru membentuk 

kelompok – kelompok kecil dan 

membagikan Lembar Kerja Siswa 

(LKS) kepada setiap kelompoknya. 

Pada fase ini peserta didik dituntut 

aktif untuk menemukan sifat – sifat 

bangun ruang, jaring – jaring bangun 

ruang, luas permukaan bangun ruang, 

dan volume bangun ruang. Kegiatan 

penemuan konsep sudah guru susun 

dalam pembuatan LKS, sehingga 

peserta didik terarah dalam 

menemukan konsep bangun ruang 

tersebut. 

3. Fase Diskusi dan Penjelasan Konsep 

Pada fase ini peserta didik 

mengkomunikasikan hasil 

temuannya bersama kelompok di 

depan kelas dan guru memberika 

penguatan terhadap hasil temuan 

peserta didik. 

4. Fase Aplikasi dan Penugasan 

Pada fase ini peserta didik 

mengerjakan soal evaluasi guna 

mengetahui tingkat pemahaman peserta 

didik mengenai konsep bangun ruang. 

Dalam penelitian ini RPP 

mengalami banyak perbaikan. Hal ini 

bertujuan untuk menyempurnakan 

pembelajaran pada setiap siklusnya demi 

tercapainya tujuan yang diinginkan oleh 

peneliti. Kendala atau kekurangan – 

kekurangan yang peneliti rasakan pada 

siklus I harus diperbaiki pada siklus II. 

Selama pelaksanaan pembelajaran 

berlangsung diharapkan peserta didik 

dapat aktif dan terjun langsung dalam 

menemukan suatu konsep dari bangun 

ruang itu sendiri sehingga konsep 

tersebut akan diingat terus oleh peserta 

didik karena mereka sendiri yang 

menemukan langsung dan tugas guru 

hanya sebagai fasilitator pada saat 

pelaksanaan pembelajaran berlangsung. 

Dalam pelaksanaan pembelajaran 

masih terdapat beberapa kekurangan. 

Dalam siklus I kekurangan yang terjadi 

pada kegiatan apersepsi belum 

mengkonstruk pengetahuan awal peserta 
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didik, pemberian instruksi yang belum 

jelas, pemberian perintah pada LKS 

belum lengkap, guru belum memberikan 

contoh tetapi langsung menyuruh peserta 

didik menemukan suatu konsep, dan 

pengaturan waktu yang belum tepat. 

Upaya yang dilakukan peneliti guna 

mengatasi kekurangan pada siklus I dan 

perbaikan untuk siklus II diantaranya 

kegiatan apersepsi haruslah dapat 

membangun pengetahuan awal peserta 

didik dan mengaitkan materi dengan 

keadaan sekitar peserta didik, pemberian 

instruksi pada setiap kegiatan haruslah 

jelas agar dapat dimengerti pesera didik, 

pemberian perintah pada Lembar Kerja 

Siswa (LKS) haruslah jelas dan lengkap 

sehingga peserta didik tidak kebingungan 

dalam pencarian rumus volume bangun 

ruang, guru sebaiknya memberikan 

contoh terlebih dahulu sebelum peserta 

didik berperan aktif dalam pencarian 

rumus luas permukaan bangun ruang, dan 

terakhir pengaturan waktu dalam 

pelaksanaan pembelajaran agar semua 

kegaiatan dapat terlaksana dengan baik. 

Pada penelitian ini menunjukkan 

adanya peningkatan pada kemampuan 

pemahaman konsep pada materi bangun 

ruang dengan menerapkan model 

konstruktivisme. Peningkatan tersebut 

terlihat dari adanya peningkatan 

pemerolehan rata – rata hasil belajar, 

persentase ketuntasan hasil belajar, dan 

persentase pemahaman konsep yang 

diperoleh peserta didik pada setiap 

siklusnya. Hal ini menunjukkan bahwa 

dengan menerapkan model 

konstruktivisme dapat meningkatkan 

pemahaman konsep peserta didik pada 

materi bangun ruang. 

Berdasarkan hasil pada siklus I, 

maka diperoleh data nilai tertinggi pada 

siklus I yaitu 100 dan nilai terendah pada 

siklus I yaitu 40, rata – rata perolehan 

nilai peserta didik pada siklus I mencapai 

75,52,  ketuntasan belajar peserta didik 

pada siklus I mencapai 72% yaitu 

sejumlah 18 orang peserta didik yang 

tuntas. Persentase ketuntasan belajar 

pemahaman konsep peserta didik dapat 

dilihat pada gambar berikut: 

 
Gambar 1. Ketuntasan Hasil Belajar 

Siklus I 

 

Berdasarkan hasil pada siklus II, 

maka diperoleh data nilai tertinggi pada 

siklus II yaitu 100 dan nilai terendah pada 

siklus II yaitu 60, rata – rata perolehan 

nilai peserta didik pada siklus II 

mencapai 88,24,  ketuntasan belajar 

peserta didik pada siklus II mencapai 

92% yaitu sejumlah 23 orang peserta 

didik yang tuntas. Persentase ketuntasan 

belajar pemahaman konsep peserta didik 

dapat dilihat pada gambar berikut: 

 
Gambar 2. Ketuntasan Hasil Belajar 

Siklus II 

 

Berdasarkan data diatas 

pemahaman konsep matematika pada 

penelitian dengan menerapkan model  

konstruktivisme menunjukkan 
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peningkatan dari setiap siklus yang telah 

dilakukan. Bila dibandingkan dengan 

hasil belajar pra siklus rata – rata nilai 

hasil belajar peserta didik yaitu sebesar 

54,2 dan rata – rata nilai hasil belajar 

pada siklus I sebesar 75,52 dengan rata – 

rata nilai hasil belajar pada siklus II 

sebesar 88,24 mengalami peningkatan 

sebesar 12,72. Persentase peserta didik 

yang mencapai KKM pada hasil belajar 

pra siklus sebesar 52% dan hasil belajar 

siklus I sebesar 72% dengan hasil belajar 

siklus II sebesar 92% mengalami 

peningkatan sebesar 20%. 

Persentase pemahaman konsep 

matematika peserta didik pada siklus I 

indikator kemampuan menyatakan ulang 

konsep yang telah dipelajari sebanyak 

94%, kemampuan memberikan contoh 

dari konsep yang telah dipelajari 

sebanyak 92%, dan kemampuan 

menyajikan konsep dalam bentuk 

representatif matematika sebanyak 77%. 

Persentase pemahaman konsep 

pada siklus II indikator pemahaman 

konsep kemampuan menyatakan ulang 

konsep yang telah dipelajari sebanyak 

95%, kemampuan memberikan contoh 

dari konsep yang telah dipelajari 

sebanyak 97%, dan kemampuan 

menyajikan konsep dalam bentuk 

representatif matematika sebanyak 89%.  

Pemahaman konsep matematika  

pada penelitian ini dengan menerapkan 

model konstruktivisme menunjukkan 

peningkatan. Bila dibandingkan dengan 

siklus I persentase indikator pemahaman 

konsep kemampuan menyatakan ulang 

konsep yang telah dipelajari sebanyak 

94% meningkat di siklus II menjadi 95%, 

indikator kemampuan memberikan 

contoh dari konsep yang telah dipelajari 

sebanyak pada siklus I sebanyak 92% 

meningkat menjadi 97% disiklus II, dan 

indikator kemampuan menyajikan konsep 

dalam bentuk representatif matematika 

sebanyak 77% disiklus I yang kemudian 

meningkat menjadi 89% disiklus II. 

Kenaikan tersebut dapat terlihat melalui 

gambar berikut: 

 
Gambar 1. Peningkatan Persentase 

Pemahaman Konsep Siklus I dan 

Siklus II 

 

Berdasarkan analisis dan hasil 

evaluasi setiap siklus pada penelitian ini 

menunjukkan adanya peningkatan pada 

kemampuan pemahaman konsep pada 

materi bangun ruang dengan menerapkan 

model konstruktivisme. Peningkatan 

tersebut terlihat dari adanya peningkatan 

pemerolehan rata – rata hasil belajar 

pemahaman konsep, persentase 

ketuntasan hasil belajar, dan persentase 

pemahaman konsep yang diperoleh 

peserta didik pada setiap siklusnya. Hal 

ini menunjukkan bahwa dengan 

menerapkan model konstruktivisme dapat 

meningkatkan pemahaman konsep 

peserta didik pada materi bangun ruang. 

 

SIMPULAN 

Pelaksanaan pembelajaran pada 

mata pelajaran matematika materi bangun 

ruang dengan menerapkan model 

konstruktivisme untuk meningkatkan 

pemahaman konsep peserta didik kelas V 

SDN pertama kali dengan menyusun 
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sistematika RPP yang sama dengan RPP 

pada umumnya, namun karena peneliti 

menerapkan model konstruktivisme 

tentunya terdapat perbedaan dalam 

langkah – langkah kegiatan 

pembelajarannya. Pembalajaran yang 

disusun menerapkan langkah – langkah 

yang mengaplikasikan empat fase dalam 

model konstruktivisme, yaitu: fase 

apersepsi, fase eksplorasi, fase diskusi 

dan penjelasan konsep, serta fase 

pengembangan dan aplikasi. Jika pada 

pra siklus peserta didik hanya 

mengerjakan soal dan menyimak 

penjelasan guru, namun dengan 

penerapan model konstruktivisme peserta 

didik lebih aktif dalam beraktivitas pada 

proses pembelajaran. Hal tersebut terlihat 

dari keterlibatan peserta didik dalam 

pembelajaran sedangkan guru hanya 

berperan sebagai fasilitator yang 

membimbing dan mengarahkan peserta 

didik untuk melakukan seluruh kegiatan 

pembelajaran.  

Penerapan model konstruktivisme 

dapat meningkatkan kemampuan 

pemahaman konsep matematis peserta 

didik materi bangun ruang kelas V SDN. 

Hal tersebut dapat dilihat dari 

peningkatan pemerolehan hasil 

pemahaman konsep peserta didik pada 

setiap siklusnya. Bila dibandingkan 

dengan hasil belajar pra siklus rata – rata 

nilai hasil belajar peserta didik yaitu 

sebesar 54,2 dan rata – rata nilai hasil 

belajar pada siklus I sebesar 75,52 

dengan rata – rata nilai hasil belajar pada 

siklus II sebesar 88,24 mengalami 

peningkatan sebesar 12,72. Persentase 

peserta didik yang mencapai KKM pada 

hasil belajar pra siklus sebesar 52% dan 

hasil belajar siklus I sebesar 72% dengan 

hasil belajar siklus II sebesar 92% 

mengalami peningkatan sebesar 20%. 

Peningkatan pemahaman konsep pada 

indikator kemampuan menyatakan ulang 

konsep yang telah dipelajari sebanyak 

1%, indikator kemampuan memberikan 

contoh dari konsep yang telah dipelajari 

sebanyak 5%, dan indikator kemampuan 

menyajikan konsep dalam bentuk 

representatif matematika sebanyak 12%. 
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